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The aimed of this research were to know the appropriateness and to know students 
response of encyclopedia equipments and materials on biology laboratory as learning 
source to tenth grade students of SMAN 08 Pontianak. The methodology of this 
research was research development especially following Borg and Gall Model. The 
stages of this research are research and information collecting, planning, develop 
preliminary form of product, preliminary fieled testing, main product revision, main 
field testing, and operasional product revision. This research was held on SMAN 8 
Pontianak. The sample of this research was 12 students for preliminary fieled testing 
and 35 students for main field testing. The tools of data collection in this research 
were encyclopedia validation sheet and students questionaire. The research findings 
showed that content validity index score of encyclopedia equipments and materials of 
biology laboratory was 0.99 and it is categorized as valid. It showed that 
encyclopedia is fit for use as learning source on sub work safety material to tenth 
grade students. While, the research result of students response on preliminary and 
main test were 85.36% and 85.81%. these are categorized as very strong. As the 
result, it could be concluded that encyclopedia equipments and materials is fit for use 
as learning source on sub work safety material with strong response from students. 
 




Biologi merupakan cabang ilmu penge-
tahuan alam yang tidak dapat dipahami 
hanya dengan membaca atau menghafal 
saja, sehingga untuk menguasai konsep-
konsep biologi diperlukan keterlibatan siswa 
secara aktif dalam pembelajaran seperti 
kegiatan pengamatan langsung yang biasa 
dilakukan di laboratorium. Menurut Emda 
(2017: 84), laboratorium merupakan salah 
satu prasarana pembelajaran yang dapat 
digunakan sebagai tempat untuk melatih 
peserta didik dalam memahami konsep-
konsep dan meningkatkan keterampilan  
dalam melakukan percobaan ilmiah, 
sehingga peserta didik dapat melakukan 
percobaan untuk membuktikan teori-teori 
ilmiah yang diperolehnya dalam pembela-
jaran. 
Laboratorium sebagai prasarana pem-
belajaran memiliki banyak peralatan dan 
bahan praktikum yang dapat digunakan dan 
dipelajari oleh siswa untuk meningkatkan 
keterampilan dasar atau pengetahuan, misal-
nya keterampilan dalam menggunakan alat 
dan bahan praktikum. Seperti yang dikata-
kan oleh Emda (2017: 85), menggunakan 
alat yang tersedia di dalam laboratorium 
untuk mencari atau menentukan kebenaran 
ilmiah sesuai eksperimen yang akan dilaku-
kan dapat meningkatkan keterampilan dan 
keahlian, serta dapat memupuk rasa ingin 
tahu sehingga akan mendorong mereka 
untuk selalu mengkaji dan mencari kebenar-
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an ilmiah dengan cara penelitian, ujicoba, 
maupun eksperimentasi. 
Pengetahuan mengenai keselamatan 
kerja di laboratorium juga penting diberikan 
kepada siswa sejak awal. Dengan tujuan 
agar siswa memperoleh keterampilan dasar 
dalam proses pembelajaran ataupun kegiatan 
praktikum. Sehingga ketika melakukan ke-
giatan praktikum, siswa tidak canggung atau 
bingung, dan tidak melakukan kesalahan 
dalam penggunaan alat laboratorium 
(Sulistiyawati & Rezki, 2015: 78). Sebelum 
melakukan kegiatan praktikum para siswa 
dapat menggunakan sumber belajar berupa 
buku panduan, buku penuntun, buku 
pelajaran, majalah, ataupun dapat berupa 
ensiklopedia. Menurut Djamarah & Aswan 
(2013: 23), sumber belajar merupakan apa 
saja yang dapat dipergunakan oleh pelajar 
untuk memudahkannya belajar termasuk 
orang, bahan pembelajaran, atau perangkat 
keras pembelajaran, seperti buku, majalah, 
brosur, poster, film, model, dan ensiklo-
pedia. Sedangkan ensiklopedia menurut 
KBBI adalah buku yang menghimpun 
keterangan atau uraian untuk berbagai hal di 
bidang seni dan ilmu pengetahuan yang 
disusun menurut abjad (Tim Penyusun 
Kamus Pusat Bahasa, 2007: 303). Karena 
disusun berurutan ensiklopedia termasuk 
sumber belajar yang dapat digunakan untuk 
memudahkan pengguna ketika membaca, 
memahami materi, dan mencari informasi. 
Berdasarkan hasil wawancara (07/08/ 
2017) dengan guru biologi dan siswa  kelas 
X SMA Negeri 8 Pontianak, diperoleh infor-
masi bahwa cara penggunaan setiap peralat-
an dan bahan laboratorium yang disediakan 
dalam sumber belajar berupa buku teks 
masih terbatas. Selain itu, sumber belajar 
yang digunakan kurang menarik, karena 
pada materi pengenalan peralatan dan bahan 
laboratorium, tidak terdapat cara peng-
gunaan setiap peralatan, dan kualitas gambar 
yang disediakan tidak berwarna serta terlalu 
kecil sehingga gambar yang ditampilkan 
tidak jelas dan susah dikenali. 
Keterbatasan informasi yang disediakan 
dalam sumber belajar berupa buku teks 
siswa tersebut membuat peneliti tertarik 
untuk membantu siswa memperoleh infor-
masi tentang pengenalan peralatan dan 
bahan laboratorium biologi, ketika meng-
identifikasi alat dan bahan laboratorium di 
kelas X agar tidak terjadi kebingungan atau 
kesalahan penggunaan, dan membantu siswa 
mengetahui keselamatan kerja di labora-
torium maka dipilihlah ensiklopedia sebagai 
sumber belajar siswa untuk pengembangan 
ini. Menurut Irmawati (2012: 10), ensiklo-
pedia sebagai sumber belajar mempunyai 
keuntungan yaitu sebagai pelengkap dari 
buku teks sehingga bila siswa belum 
memahami bahasan yang ada dibuku teks 
pelajaran diharapkan dengan membaca 
ensiklopedia yang menyajikan informasi 
secara detail baik gambar/ilustrasinya dapat 
membantu siswa memahami materi dan 
memperkaya pengetahuan bahkan ke-
terampilan.  
Pengembangan yang akan dilakukan 
adalah pengembangan produk berupa ensi-
klopedia khusus yang membahas tentang 
pengenalan peralatan dan bahan serta ke-
selamatan kerja di laboratorium. Dengan 
kelebihan yaitu adanya kompetensi dasar 
(KD), materi keselamatan kerja, pengelom-
pokan peralatan laboratorium, cara peng-
gunaannya, dan ensiklopedia ini dapat 
digunakan dalam pembelajaran di dalam 
atau di luar kelas. Adapun materi yang akan 
dimuat adalah sub materi keselamatan kerja, 
dipilihnya sub materi keselamatan kerja 
karena materi tersebut memerlukan visuali-
sasi gambar dan tulisan yang dapat menarik 
minat dan respon siswa untuk belajar sesuai 
dengan karakteristik ensiklopedia. 
Hasil penelitian Tantriadi (2013: 6) me-
nyatakan bahwa ensiklopedia dapat menjadi 
sumber belajar siswa dengan memberikan 
visualisasi gambar yang dapat menarik 
minat siswa sehingga siswa tertarik untuk 
belajar lebih lanjut dalam proses pembela-
jaran. Sedangkan menurut Vanessa (2013: 
1), ensiklopedia dapat dijadikan sebagai 
sumber informasi yang dapat memperluas 
wawasan bagi pembacanya.  
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan, 
maka dilakukan penelitian pengembangan 
yang berjudul pengembangan ensiklopedia 
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peralatan dan bahan laboratorium biologi 
sebagai sumber belajar SMA Negeri 8 
Pontianak yang menarik dan berkualitas 
untuk dijadikan sebagai sumber belajar 
mandiri bagi siswa. Dengan harapan 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
dalam peningkatan kualitas pembelajaran di 
sekolah, ensiklopedia ini layak digunakan 
sebagai sumber belajar dan memperoleh 
respon yang positif dari siswa serta menjadi 
alternatif baru bagi guru bidang biologi 
dalam pengenalan peralatan dan bahan 
praktikum di kelas X pada sub materi 
keselamatan kerja. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan atau  Research and Develop-
ment, dengan model penelitian yang 
mengacu pada penelitian Borg and Gall 
dalam Sukmadinata (2015: 170). Pada 
pelaksanaannya dilakukan hanya sampai 
tahap ketujuh yakni (1) penelitian dan 
pengumpulan data, (2) perencanaan, (3) 
pengembangan draft prduk, (4) uji coba 
lapangan awal atau uji coba terbatas, (5) 
merevisi hasil uji coba, (6) uji coba lapangan 
utama, (7) penyempurnaan produk hasil uji 
lapangan.  
Tahapan penelitian dan pengembangan 
ini adalah: (1) penelitian dan pengumpulan 
data meliputi: studi literatur dan studi 
lapangan yaitu observasi dilapangan, wa-
wancara, dan persiapan untuk merumuskan 
kerangka kerja penelitian; (2) perencanaan 
merupakan tahap penyusunan rencana 
penelitian yang meliputi, analisis materi, 
merumuskan tujuan penggunaan produk, 
menentukan pengguna produk, mendeskrp-
sikan komponen-komponen produk yang 
dikembangkan dan proses pengembangan-
nya, serta membuat storyboard; (3) pengem-
bangan draft prduk, dalam tahap ini terdiri 
dari menyiapkan perangkat evaluasi berupa 
penilaian kelayakan ensiklopedia, penyu-
sunan draf awal, melakukan validasi oleh 
validator, melakukan revisi ensiklopedia; (4) 
uji coba lapangan awal atau uji coba 
terbatas, merujuk dari Sukmadinata (2015: 
170), peneliti mengambil satu sekolah 
sebagai tempat uji coba terbatas atau uji 
lapangan awal dengan 12 subjek penelitian 
dari kelas X MIPA 4. Pengumpulan data 
dilakukan dengan meminta siswa untuk 
mengisi angket respon; (5) merevisi hasil uji 
coba, peneliti memperbaiki dan menyem-
purnakan produk berdasarkan masukan dan 
saran-saran dari uji coba terbatas atau uji 
lapangan awal; (6) uji coba lapangan utama, 
uji coba lapangan utama dilakukan pada 
kelas X MIPA 2 dengan 35 subjek pene-
litian. Pengumpulan data dilakukan dengan 
meminta siswa untuk mengisi angket respon; 
(7) penyempurnaan produk hasil uji lapa-
ngan, penyempurnaan produk berdasarkan 
masukkan dan saran-saran dari hasil uji 
lapangan sehingga diperoleh produk 
operasional.  
Instrumen yang digunakan sesuai 
dengan tujuan penelitian. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui kelayakan dan 
respon siswa terhadap ensiklopedia 
peralatan dan bahan laboratorium sebagai 
sumber belajar. Instrumen yang digunakan 
terdiri dari: (1) lembar validasi materi yang 
dimodifikasi dari Sungkono (2012: 10) 
meliputi empat aspek yaitu; pendahuluan, 
pembelajaran, isi, dan penutup. (2) lembar 
validasi bahan ajar yang dimodifikasi dari 
(Depdiknas, 2008: 29) meliputi lima aspek 
yaitu kelayakan isi, bahasa, penyajian, 
kegrafikan, dan keefektifan. (3) lembar 
angket respon siswa yang dimodifikasi dari 
Amir (2015: 15-18), dengan menggunakan 
skala likert yang dimodifikasi menjadi 
empat skala penilaian (kriteria), yaitu SS 
(sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), 
STS (sangat tidak setuju). Angket respon 
dibuat dengan dua pernyataan, yaitu 
pernyataan positif dan pernyataan negatif 
serta terdiri atas tiga dimensi, yaitu; kognitif, 
afektif, dan konatif. Validator yang 
digunakan sebanyak tujuh validator yaitu 
dua dosen dan lima guru. Teknis analisis 
data terdiri dari: 
(1) Analisis validasi kelayakan ensiklopedia 
menggunakan metode analisis content 
validity ratio (CVR). Menurut Lawshe 
(1975), content validity ratio (CVR) 
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merupakan sebuah pendekatan validitas 
isi untuk mengetahui kesesuaian item 
dengan domain yang diukur berdasarkan 
judgement para ahli atau validator. 











Ne = Jumlah ahli yang menyatakan 
setuju dengan kevalidan media 
(dianggap setuju jika nilai setiap 
aspek dengan kisaran rata-rata 
tiap aspek 3,0-4,00, jika < 3,00 
maka dianggap tidak setuju 
kevalidan media). 
 N   =   Jumlah anggota validator atau tim 
ahli. Setelah didapatkan  nilai  
CVR,  kemudian dihitung  nilai  
CVI  (Content  Validity  Index) 
untuk meggambarkan bahwa 
secara keseluruhan butir-butir 
instrumen mempunyai validitas 
isi yang baik.  
Adapun rumus  CVI (Content Validity 









n     =  Jumlah item seluruh aspek 
(a) Apabila nilai CVI berada pada 
kisaran 0 sampai 1, maka instrumen 
dapat dikatakan baik. 
(b) Jika setengah dari jumlah validator 
mengatakan valid, maka media da- 
pat dikatakan valid dengan baik. 
(c) Jika kurang dari setengah dari 
validator mengatakan tidak valid, 
maka media dikatakan tidak valid. 
Jika pada perhitungan akhir skor CVR 
dan CVI memenuhi nilai batas minimum 
Lawshe (1975) yaitu 0.99 maka 
ensiklopedia dinyatakan valid dan layak 
digunakan sebagai sumber belajar. 
(2) Analsis respon siswa, dengan meng-
hitung persentase perolehan skor total per 
item dengan rumus  
 =  
∑
∑
  100%  
 
(Riduwan, 2012: 41) 
Keterangan : 
P : Persentase perolehan skor 
∑x    : Jumlah perolehan skor (skor total) 
tiap item 
∑xi : Jumlah skor ideal (skor tertinggi) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil  
Sumber belajar berupa ensiklopedia 
menggunakan lembar validasi materi dan 
bahan ajar yang divalidasi oleh tujuh orang 
validator untuk melihat kelayakan agar dapat 
digunakan oleh pendidik atau peserta didik 
dalam pembelajaran dan memberikan 
masukan untuk perbaikan. Berikut hasil 
validasi ensiklopedia peralatan dan bahan 
laboratorium biologi sebagai sumber belajar 
menggunakan perhitungan Lawshe. 
 
Tabel 1. Hasil Validasi Materi oleh Validator terhadap Ensiklopedia sebagai 








4 4 4 4 4 4 4 0,99 valid 
Kelengkapan komponen 
pendahuluan 
4 4 3 4 4 4 4 0,99 valid 
Pembelajaran 
Kesesuaian KD,   tujuan 
pembelajaran, dan keakuratan 
materi dengan isi sub materi 






1 2 3 4 5 6 7 
keselamatan kerja 
Kemenarikan materi dalam 
memotivasi penggunaan 
4 4 3 3 4 4 4 0,99 valid 
Kejelasan sasaran pengguna 4 4 4 4 4 4 4 0,99 valid 
Isi 
Kesesuaian cakupan isi 
ensiklopedia terhadap KD, 
tujuan pembelajaran, dan 
referensi  
4 4 4 4 4 4 4 0,99 valid 
Urutan isi materi 4 3 3 3 3 4 4 0,99 valid 
Kesesuaian gambar terhadap sub 
materi 
4 3 4 4 4 4 4 0,99 valid 
Menggunakan bahasa 
komunikatif 
4 4 3 4 4 4 4 0,99 valid 
Penutup 
Ketersediaan indeks dalam 
ensiklopedia 
4 4 4 4 4 4 4 0,99 valid 
Terdapat daftar pustaka sebagai 
bahan referensi 
4 4 4 4 4 4 4 0,99 valid 
CVI 0,99 valid 
Keterangan : CVR= Content Validity Ratio 
CVI= Content Validity Index 
 
Hasil analisis validasi materi didapatkan 
nilai CVI sebesar 0,99 dengan kategori 
valid. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
materi layak digunakan sebagai sumber 
belajar pada ensiklopedia peralatan dan 
bahan laboratorium biologi.  





1 2 3 4 5 6 7 
Isi 
Kesesuaian KD,   tujuan 
pembelajaran, dan keakuratan materi 
dengan isi sub materi keselamatan 
kerja  
4 4 4 4 4 4 4 0,99 valid 
Kesesuaian cakupan isi ensiklopedia 
terhadap KD, tujuan pembelajaran, 
dan referensi yang relevan 
4 4 4 4 4 4 4 0,99 valid 
Kesesuaian gambar terhadap sub 
materi 
4 3 4 4 4 4 4 0,99 valid 
Kebahasaan 
Keterbacaan  4 3 4 4 3 4 4 0,99 valid 
Menggunakan bahasa komunikatif 4 3 3 4 4 4 4 0,99 valid 
Penyajian Petunjuk penggunaan  4 4 4 4 4 4 4 0,99 valid 
Kegrafikan 
Urutan sajian 4 3 3 4 3 4 4 0,99 valid 
Kelengkapan informasi 4 3 4 4 4 4 4 0,99 valid 
Ukuran kertas yang digunakan A4 
(21,0 x 29,7 cm) sesuai dengan 
ensiklopedia Ismunamto  
4 4 4 4 4 4 4 0,99 valid 






1 2 3 4 5 6 7 
Huruf yang digunakan  mudah dibaca 4 4 4 4 4 4 4 0,99 valid 
Tampilan ensiklopedia 4 4 4 4 4 4 4 0,99 valid 
Kelengkapan unsur tata letak 
ensklopedia 
4 3 3 4 4 4 4 0,99 valid 
Keefek tifan Kepraktisan ensiklopedia 4 4 4 4 4 4 4 0,99 valid 
CVI 0,99 valid 
Keterangan : CVR= Content Validity Ratio 
CVI= Content Validity Index 
 
Hasil analisis validasi ahli bahan ajar 
didapatkan nilai CVI sebesar 0,99 dengan 
kategori valid. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa ensiklopedia layak digunakan sebagai 
sumber belajar pada sub materi keselamatan 
kerja kelas X. 
 
Respon Siswa terhadap Ensiklopedia 
sebagai Sumber Belajar 
Angket respon siswa dalam pene-litian 
ini terdiri dari 22 pernyataan dan tersusun 
atas 3 dimensi yakni dimensi kognitif yang 
terdiri atas tiga indikator yaitu pemahaman  
 
 
isi ensiklopedia, kejelasan petunjuk 
penggunaan dan informasi, dan kesesuaian 
tampilan ensiklopedia; dimensi afektif yang 
terdiri atas tiga indikator yaitu motivasi, 
kemenarikan, dan rasa ingin tahu; kemudian 
dimensi konatif terdiri dari kecenderungan 
untuk menggunakan ensiklopedia. hasil 
analisis angket respon siswa dihitung 
menggunakan rumus  yang mengacu pada 
Riduwan (2012: 41). Rata-rata hasil angket 
respon siswa terhadap ensiklopedia sebagai 
sumber belajar pada uji coba lapangan awal 
dan uji coba lapangan utama dapat dilihat 
pada Tabel 3 dan Tabel 4. 
 







Pemahaman isi ensiklopedia 83,85 Sangat kuat 
Kejelasan petunjuk penggunaan dan informasi 84,38 Sangat kuat 
Kesesuaian tampilan ensiklopedia 87,50 Sangat kuat 
Rata-rata respon siswa pada dimensi kognitif 85,24 Sangat kuat 
Afektif 
Motivasi 80,73 Kuat 
Kemenarikan 86,98 Sangat kuat 
Rasa ingin tahu 85,42 Sangat kuat 
Rata-rata respon siswa pada dimensi afektif 84,38 Sangat kuat 
Konatif 
Kecenderungan untuk menggunakan 
ensiklopedia 
86,46 Sangat kuat 
Rata-rata respon siswa pada dimensi konatif 86,46 Sangat kuat 
Rata-rata respon secara keseluruhan 85,36 Sangat kuat 
 
Hasil analisis respon siswa pada uji coba 
lapangan awal dengan subjek sebanyak 12 
orang pada kelas X MIPA 4 diperoleh rata-
rata secara keseluruhan sebesar 85,36%  
dengan kriteria sangat kuat. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa memberikan 
respon positif terhadap ensiklopedia 
peralatan dan bahan laboratorium sebagai 
sumber belajar yang dikembangkan. 
7 
 




% Skor (P) 
Kriteria Skor 
Kognitif 
Pemahaman isi ensiklopedia 84,64 Sangat kuat 
Kejelasan petunjuk penggunaan dan informasi 84,64 Sangat kuat 
Kesesuaian tampilan ensiklopedia 87,50 Sangat kuat 
Rata-rata respon siswa pada dimensi kognitif 85,60 Sangat kuat 
Afektif 
Motivasi 83,39 Sangat kuat 
Kemenarikan 86,07 Sangat kuat 
Rasa ingin tahu 85,71 Sangat kuat 
Rata-rata respon siswa pada dimensi afektif 85,06 Sangat kuat 
Konatif 
Kecenderungan untuk menggunakan 
ensiklopedia 
86,79 Sangat kuat 
Rata-rata respon siswa pada dimensi konatif 86,79 Sangat kuat 
Rata-rata respon secara keseluruhan 85,81 Sangat kuat 
Hasil analisis respon siswa pada uji coba 
lapangan awal dengan subjek sebanyak 35 
orang pada kelas X MIPA 2 diperoleh rata-
rata secara keseluruhan sebesar 85,81% 
dengan kriteria sangat kuat. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa memberikan 
respon positif terhadap ensiklopedia 
peralatan dan bahan laboratorium sebagai 
sumber belajar yang dikembangkan. 
 
Pembahasan 
Kelayakan Ensiklopedia sebagai Sumber 
Belajar 
Ensiklopedia sebagai pengembangan 
tahap awal dilakukan validasi untuk menge-
tahui kelayakan produk yang dikembangkan. 
Berdasarkan hasil validasi materi dan bahan 
ajar untuk nilai CVR dan CVI yang 
diperoleh setelah dilakukan analisis terhadap 
hasil validasi telah memenuhi nilai batas 
minimum Lawshe (1975: 567) yaitu 0,99 
yang tergolong valid. Hal ini menunjukkan 
bahwa ensiklopedia yang dikembangkan 
dalam penelitian ini layak digunakan sebagai 
sumber belajar pada materi keselamatan 
kerja. Berikut akan dibahas aspek penilaian 
kelayakan pada validasi materi dan bahan 
ajar dalam ensiklopedia dan masukkan yang 





Hasil Validasi Materi 
Tabel 1 menjelaskan bahwa terdapat 
empat aspek yang dinilai pada validasi 
materi. Validasi materi dilakukan untuk 
memperoleh komentar atau saran yang dapat 
digunakan untuk perbaikan isi buku 
ensiklopedia pada materi yang disajikan 
sudah sesuai dengan silabus sehingga dapat 
digunakan dalam pembelajaran. Pertama, 
aspek pendahuluan yang terdiri dari dua 
indikator yaitu kejelasan petunjuk peng-
gunaan, dan kelengkapan komponen. Kedua 
indikator telah memenuhi nilai minimal 
CVR Lawshe yaitu 0,99 dengan kategori 
valid. Hal ini menunjukan bahwa petunjuk 
penggunaan ensiklopedia dan kelengkapan 
komponen pendahuluan sudah sesuai dan 
mudah digunakan. 
Kedua aspek pembelajaran yang terdiri 
dari tiga indikator yaitu kesesuaian KD, 
tujuan pembelajaran, dan keakuratan materi 
dengan isi sub materi keselamatan kerja; 
kemenarikan materi dalam memotivasi 
pengguna; dan kejelasan sasaran pengguna. 
Ketiga indikator tersebut telah memenuhi 
nilai minimum CVR Lawshe yaitu 0,99 
dengan kategori valid. Hal ini menunjukkan 
bahwa KD, tujuan pembelajaran, dan 
keakuratan materi telah sesuai dengan sub 
materi keselamatan kerja. Selain itu, 
ketersediaan gambar, gaya tulisan menarik, 
materi yang disajikan berupa fakta, dan 
bahasa yang digunakan mudah dimengerti 
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dapat memotivasi pengguna. Sejalan dengan 
pendapat Iskandar, Budijanto, & Amirudin 
(2016: 142), materi pada buku yang 
dilengkapi dengan berbagai data dan fakta 
disertai dengan gambar yang aktual dapat 
membantu memberikan motivasi kepada 
siswa dalam memahami materi yang dimuat. 
Ketiga aspek Isi yang terdiri dari empat 
indikator yaitu kesesuaian cakupan isi 
ensiklopedia terhadap KD, tujuan pem-
belajaran, dan referensi yang relevan; urutan 
isi materi; kesesuaian gambar terhadap sub 
materi; dan menggunakan bahasa komuni-
katif. Keempat indikator tersebut telah 
memenuhi nilai minimum CVR Lawshe 
yaitu 0,99 dengan kategori valid. masukkan 
yang diberikan oleh validator yaitu cakupan 
isi yang disajikan sebaiknya disesuaikan 
dengan di laboratorium tidak hanya di kelas; 
urutan penyajian sebaiknya disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran; urutan 
penyajian daftar isi dalam ensiklopedia 
sebaiknya ditulis lebih detail; dan sebaiknya 
gunakan ilustrasi atau gunakan gambar yang 
fokus sesuai dengan materi. Selain itu, 
urutan isi materi sebaiknya lebih sistematis. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Daryanto 
(2013: 13-14), bahwa isi materi diorgani-
sasikan dengan urutan dan susunan yang 
sistematis sehingga memudahkan siswa 
memahami materi pembelajaran.  
Keempat aspek penutup yang terdiri 
dari dua indikator yaitu ketersediaan indeks 
dalam ensiklopedia dan terdapat daftar 
pustaka sebagai bahan referensi. Kedua 
indikator telah memenuhi nilai minimum 
CVR Lawshe yaitu 0,99 dengan keterangan 
valid. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
ketersediaan daftar pustaka dapat membantu 
peserta didik mengetahui sumber referensi 
yang diguna-kan, dan ketersediaan indeks 
mempermudah peserta didik menemukan 
suatu topik, dan mengefisienkan waktu 
untuk mencari suatu topik. Sejalan dengan 
pendapat  Maryono, Ishartati, Peni, dan 
Supriyono (2017: 4), mengatakan bahwa 
indek berfungsi mempermudah mencari 
informasi didalam ensiklopedi, yang disusun  
secara alfabetis dan dilengkapi dengan pe- 
 
nunjuk judul dan halaman. 
 
Hasil Validasi Bahan Ajar 
Pada tabel 2 menunjukkan hasil validasi 
kelayakan ensiklopedia sebagai sumber 
belajar oleh validator berupa validasi bahan 
ajar. Validasi bahan ajar bertujuan untuk 
menilai kesesuaian ensiklopedia dengan 
kebutuhan pelajar sehingga ensiklopedia 
tersebut layak dan cocok digunakan dalam 
pembelajaran, serta untuk menilai aspek 
kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, 
kegrafikan, dan keefektifan. Berikut akan 
dibahas indikator setiap aspek penilaian 
dalam ensiklopedia.   
Aspek isi terdiri dari tiga indikator 
yaitu kesesuaian tujuan pembelajaran, dan 
keakuratan isi sub materi keselamatan kerja; 
kesesuaian cakupan isi ensiklopedia 
terhadap KD, tujuan pembelajaran, dan 
referensi yang relevan; dan kesesuaian 
gambar terhadap sub materi. Ketiga 
indikator telah memenuhi nilai minimum 
CVR Lawshe yaitu 0,99 dengan keterangan 
valid. Hal ini menunjukkan bahwa sub 
materi keselamatan kerja relevan terhadap 
KD, tujuan pembelajaran, dan keakuratan 
materi; serta cakupan isi ensiklopedia sesuai 
terhadap KD, tujuan pembelajaran, dan 
referensi yang relevan. Menurut Sutrisno 
(2014: 19), materi yang diajarkan hendaknya 
cukup memadai dalam membantu peserta 
didik menguasai kompetensi dasar dan 
tujuan pembelajaran yang diajarkan. 
masukan yang diberikan oleh validator yaitu 
tambahkan ilustrasi seperti pembacaan skala 
gelas ukur atau cara melipat kertas saring, 
gambar pada ensiklopedia sebaiknya 
ditambahkan keterangan lebih detail, dan 
hilangkan bagian-bagian yang tidak perlu, 
serta sebaiknya gunakan gambar yang lebih 
jelas. Menurut Sulistiyawati & Rezki (2015: 
83), gunakan kriteria gambar yang baik yaitu 
pemilihan gambar dengan tingkat kecerahan 
baik, tidak buram atau pecah, dan warna 
tidak mencolok serta dilengkapi dengan 
keterangan gambar yang sesuai dan 
memiliki kejelasan sumber gambar dapat 
membuat siswa tertarik dan termotivasi 
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untuk membaca lebih jauh materi yang 
disajikan. 
Aspek kebahasaan dalam penilaian ini 
terdiri dari dua indikator yaitu keterbacaan 
dan menggunakan bahasa komunikatif. 
Kedua indikator telah memenuhi nilai 
minimum CVR Lawshe yaitu 0,99 dengan 
keterangan valid. Masukkan yang diberikan 
oleh validator yaitu perbaiki penggalan kata 
dan kesalahan pengetikan pada ensiklopedia, 
perhatikan alur baca setiap paragraf dan 
awal spasi harus konsisten, serta ukuran 
pada keterangan gambar jangan terlalu kecil.  
Aspek penyajian ini terdiri atas tiga 
indikator yaitu petunjuk penggunaan, urutan 
sajian, dan kelengkapan informasi. Ketiga 
indikator telah memenuhi nilai minimum 
CVR Lawshe yaitu 0,99 dengan keterangan 
valid. Masukkan yang diberikan oleh 
validator kedua yaitu sebaiknya penyajian 
uraian materi keselamatan kerja dibagian 
akhir dan pengenalan alat bahan dibagian 
awal. Hal ini sesuai dengan pendapat Susanti 
(2013: 210), bahwa buku pelajaran yang 
baik menyajikan bahan secara lengkap, 
sistematis, berpusat pada siswa, dan cara 
penyajian yang membuat enak dibaca dan 
mudah dipelajari. 
Aspek kegrafikan terdiri dari lima 
indikator yaitu ukuran kertas yang di-
gunakan A4 (21,0 x 29,7 cm), desain kulit 
ensiklopedia, huruf yang digunakan mudah 
dibaca, tampilan ensiklopedia, dan keleng-
kapan unsur tata letak. Kelima indikator 
telah memenuhi nilai minimum CVR 
Lawshe yaitu 0,99 dengan keterangan valid. 
Hal tersebut menunjukan bahwa kelima 
indikator telah sesuai dengan ensklopedia 
yang dikembangkan.  
Aspek keefektifan terdiri dari satu 
indikator yaitu kepraktisan ensiklopedia. Ke-
praktisan ensiklopedia yaitu mudah dibawa, 
mudah disimpan, mudah digunakan, dan 
bisa digunakan berulang-ulang. Indikator ini 
telah memenuhi nilai minimum CVR 
Lawshe yaitu 0,99 dengan keterangan valid. 
Hal tersebut menunjukan bahwa ensiklo-
pedia mudah dibawa dan dapat digunakan 
berulang-ulang. Menurut Depdiknas (2008:  
12), bahan ajar tertulis yang baik cepat 
digunakan dan dapat dipindah-pindah secara 
mudah, relatif ringan dan dapat dibaca di 
mana saja, serta pembaca dapat mengatur 
tempo secara mandiri.  
 
Respon Siswa terhadap Ensiklopedia 
sebagai Sumber Belajar 
Ensiklopedia yang dikembangkan telah 
melewati tahap validasi oleh validator dan 
dinyatakan valid untuk diuji cobakan kepada 
siswa. Terdapat dua tahap uji coba yang 
dilakukan pada penelitian ini, yaitu uji coba 
lapangan awal dan uji coba lapangan utama. 
Instrumen yang digunakan berupa angket 
respon siswa yang terdiri dari 22 item 
pernyataan serta terdapat pernyataan positif 
dan negatif. Terdapat tiga dimensi yang akan 
dilihat setelah siswa mengisi angket yakni 
dimensi kognitif, dimensi afektif, dan 
dimensi konatif. Pada dimensi kognitif 
terdiri dari 10 pernyataan, pada dimensi 
afektif terdiri dari 10 pernyataan, dan pada 
dimensi konatif terdiri dari 2 pernyataan. 
 
Uji Coba Lapangan Awal 
Respon siswa yang dilihat pada 
penelitian ini terdiri dari tiga dimensi. 
Diperoleh rata-rata untuk respon secara 
keseluruhan pada uji coba lapangan awal 
sebesar 85,36 % dengan kriteria sangat kuat 
(dapat dilihat di tabel 3). Pada dimensi 
pertama yaitu dimensi kognitif yang dapat 
diidentifikasi dari ungkapan seseorang 
mengenai keyakinan atas sesuatu (Amir, 
2015: 15). Rata-rata respon siswa yang 
diperoleh sebesar 85,24 % dengan kriteria 
sangat kuat. Kemudian dimensi kedua yaitu 
dimensi afektif yang berhubungan dengan 
emosi, sikap dan menilai seseorang terhadap 
sesuatu (Amir, 2015: 17). Rata-rata respon 
siswa yang diperoleh sebesar 84,38 % 
dengan kriteria sangat kuat. Pada dimensi 
ketiga yaitu dimensi konatif yang ber-
hubungan dengan perilaku, keinginan, 
komitmen, dan tindakan yang terkait dengan 
objek sikap (Amir, 2015: 17). Rata-rata 
respon siswa yang diperoleh yaitu sebesar 




Uji Coba Lapangan Utama 
Hasil rata-rata yang diperoleh dari 
respon keseluruhan pada uji coba lapangan 
utama adalah 85,81 % dengan kriteria sangat 
kuat (dapat dilihat ditabel 4). Terdapat tiga 
dimensi yang akan dilihat setelah siswa 
mengisi angket respon yakni dimensi 
kognitif, afektif, dan konatif. Berikut akan 
dibahas respon siswa pada setiap dimensi. 
 
Respon Dimensi Kognitif 
Rata-rata respon dimensi kognitif siswa 
yang diperoleh dari uji coba lapangan utama 
adalah 85,60 % dengan kriteria sangat kuat. 
Pada respon dimensi kognitif ini terdapat 
tiga indikator yang dinilai yaitu: (1) pe-
mahaman isi ensiklopedia, indikator ini 
terdiri dari dua pernyataan positif dan dua 
pernyataan negatif. Diperoleh rata-rata 
pemahaman isi ensiklopedia sebesar 84,64 
% yang berarti siswa memberikan respon 
positif terhadap ensiklopedia dengan kriteria 
sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa 
ensiklopedia bermanfaat menambah wa-
wasan siswa dan mudah dipahami oleh 
siswa baik dari segi bahasa yang digunakan, 
kemudahan dalam memahami konsep serta 
materi yang disusun secara sistematis, 
sehingga siswa dapat memahami isi ensiklo-
pedia. Sesuai dengan pernyataan Daryanto 
(2013: 13-14), isi materi diorganisasikan 
dengan urutan dan susunan yang sistematis 
dapat memudahkan siswa memahami materi 
pembelajaran. (2) kejelasan petunjuk peng-
gunaan dan informasi, indikator kedua ini 
terdiri dari satu pernyataan positif dan satu 
pernyataan negatif. Rata-rata yang diperoleh 
sebesar 84,64 % yang berarti siswa mem-
berikan respon positif terhadap ensiklopedia 
dengan kriteria sangat kuat, hal ini me-
nunjukkan bahwa dengan adanya petunjuk 
penggunaan ensiklopedia memudahkan 
siswa dalam menggunakan/mencari konten 
pada materi peralatan dan bahan labora-
torium pada praktikum biologi yang terdapat 
pada ensiklopedia. Dengan adanya petunjuk 
penggunaan dan informasi yang disediakan 
dapat membantu siswa untuk memperoleh 
informasi dengan cepat. (3) kesesuaian 
tampilan ensiklopedia, indikator ketiga ini 
terdiri dari dua pernyataan positif dan dua 
pernyataan negatif. Rata-rata yang diperoleh  
sebesar 87,50 % yang berarti siswa mem-
berikan respon positif terhadap ensiklopedia 
dengan kriteria sangat kuat. Hal ini 
menunjukan bahwa tampilan ensiklopedia 
sangat baik dari segi penggunaan gambar 
/foto, tampilan warna yang digunakan pada 
latar belakang, penggunaan jenis, ukuran, 
dan warna huruf, serta kualitas gambar 
sudah sesuai sehingga siswa dapat dengan 
mudah memahami materi pembelajaran 
yang ada di dalam ensiklopedia. Sejalan 
dengan pernyataan Daryanto (2013: 14), 
gambar hendaknya ditempatkan sedemikian 
rupa sehingga informasi mudah dimengerti 
oleh siswa. Begitu pula dengan penggunaan 
huruf, hendaknya menggunakan bentuk dan 
ukuran huruf yang mudah dibaca. Selain itu, 
ensiklopedia yang baik biasanya dilengkapi 
dengan contoh, foto, gambar atau ilustrasi 
yang menarik untuk memperjelas pengertian 
dari suatu lema (entry) (Pusat Perbukuan, 
2008: 16). 
 
Respon Dimensi Afektif  
Rata-rata respon dimensi afektif siswa 
yang diperoleh dari uji coba lapangan utama 
adalah 85,06 % dengan kriteria sangat kuat. 
Pada respon dimensi afektif ini terdapat tiga 
indikator yang dinilai yaitu: (1) motivasi, 
indikator yang pertama ini terdiri dari dua 
pernyataan positif dan dua pernyataan 
negatif. Rata-rata yang diperoleh sebesar 
83,39 % yang berarti siswa memberikan 
respon positif terhadap ensiklopedia dengan 
kriteria sangat kuat. Hal ini menunjukan 
bahwa setelah menggunakan ensiklopedia 
siswa dapat termotivasi untuk mengguna-
kannya didalam/diluar kegiatan pembela-
jaran. (2) kemenarikan, indikator kedua ini 
terdiri dari dua pernyataan positif dan dua 
pernyataan negatif. Rata-rata yang diperoleh 
sebesar 86,07 % yang berarti siswa mem-
berikan respon positif terhadap ensiklopedia 
dengan kriteria sangat kuat. Setelah analisis 
data, jika dibandingkan antara data yang 
diperoleh dari uji coba awal dengan uji coba 
utama terdapat penurunan rata-rata pada 
indikator kemenarikan di uji coba utama. 
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Sehingga dilakukan wawancara dengan tiga orang siswa yang memberikan penilaian 
rendah pada indikator kemenarikan dalam 
angket respon pada uji coba lapangan utama. 
Tujuan dilakukan wawancara ini untuk 
memperoleh informasi mengenai materi atau 
bagian dari ensiklopedia yang harus 
dilakukan perbaikan. (3) rasa ingin tahu, 
indikator ketiga ini terdiri dari satu 
pernyataan positif dan satu pernyataan 
negatif. Rata-rata yang diperoleh sebesar 
85,71 % yang berarti siswa memberikan 
respon positif terhadap ensiklopedia dengan 
kriteria sangat kuat. Hal ini menunjukan 
bahwa ensiklopedia menambah rasa ingin 
tahu siswa untuk menggunakan dan 
mempelajari sub materi keselamatan kerja. 
Menurut Silmi dan Yani (2017: 233), rasa 
ingin tahu adalah suatu emosi alami yang 
ada pada dalam diri manusia yang mana 
adanya keinginan untuk menyelidiki dan 
mencari tahu lebih dalam mengenai suatu 
hal yang dipelajarinya. Rasa ingin tahu akan 
membuat siswa terus menerus mencari tahu 
mengenai apa yang tidak siswa tersebut 
ketahui, dengan mencari tahu siswa akan 
mendapatkan banyak informasi serta ilmu 
yang baru dan menambah wawasan yang 
siswa punya.  
 
Respon Dimensi Konatif 
Rata-rata respon dimensi konatif siswa 
yang diperoleh dari uji coba lapangan utama 
adalah 86,79 % dengan kriteria sangat kuat. 
Pada respon dimensi konatif ini terdapat satu 
indikator yang dinilai yaitu kecenderungan 
untuk menggunakan ensiklopedia. Indikator 
ini terdiri dari satu pernyataan positif dan 
satu pernyataan negatif. Rata-rata yang 
diperoleh sebesar 86,79 % yang berarti 
siswa memberikan respon positif terhadap 
ensiklopedia dengan kriteria sangat kuat. 
Hal ini menunjukan bahwa ensiklopedia 
mudah digunakan sehingga pembelajaran 
siswa mengenai sub materi keselamatan 
kerja dapat berlangsung dengan baik. 
Menurut Depdiknas (2008: 11-12), dengan 
adanya bahan ajar cetak dapat dengan cepat 
digunakan dan dapat dipindah-pindah secara 
mudah, bahan tertulis relatif ringan dan 
dapat dibaca di mana saja, dan pembaca 
dapat mengatur tempo secara mandiri untuk 
mempelajari suatu materi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: (1) ensiklopedia 
peralatan dan bahan laboratorium praktikum 
biologi kelas X layak digunakan sebagai 
sumber belajar dengan nilai content validity 
index (CVI) pada validasi materi dan bahan 
ajar sebesar 0,99 dengan kategori valid; (2) 
persentase respon siswa terhadap ensiklo-
pedia peralatan dan bahan laboratorium 
biologi kelas X pada uji coba lapangan awal 
sebesar 85,36 % dan pada uji coba lapangan 
utama sebesar 85,81 % dengan respon yang 
diberikan tergolong sangat kuat setelah 
menggunakan ensiklopedia.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, perlu adanya penelitian lebih 
lanjut mengenai implementasi penggunan 
ensiklopedia peralatan dan bahan laborato-
rium biologi sebagai sumber belajar pada 
sub materi keselamatan kerja di sekolah 
untuk melihat hasil belajar siswa.  
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